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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Simpulan 

Berdasarkan deskripsi yang sudah dipaparkan pada pembahasan 

terdahulu dan pengetahuan analisis mengenai “Implementasi 

Manajemen malam pitulikuran Khatmil Quran di Masjid Baitul 

Muttaqien Honggosoco Jekulo Kudus” maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa terdapat bebarapa masukan untuk kalangan pihak 

terkait, dengan berikut: 

1. Strategi dan metode yang dilakukan oleh pengurus dalam 

menjalankan kegiatan malam pitulikuran khatmil quran di Masjid 

Baitul Muttaqien Honggosoco. Para pengurus mengupayakan betul 

dalam berjalannya acara atau kegiatan malam pitulikuran khatmil 

quran dengan sebaik mungkin, dengan menggunakan strategi 

pendekatan baik kepada para remaja maupun masyarakat, 

memberikan dorongan serta motivasi. Dan selalu mengupayakan 

yang berkaitan dengan fasilitas pengkonsumsian bagi para jamaah 

yang mengikuti kegiatan malam pitulikuran khatmil quran serta 

kegiatan-kegiatan keagamaan lainnya yang ada di masjid. 

Contohnya yaitu seperti menyediakan snack ketika kegiatan sedang 

berlangsung, menyediakan makanan yang ditaruh pada nampan 

(kepungan) ketika kegiatan sudah selesai, menyediakan air minum 

bagi semua para jamaah yang mengikuti kegiatan tersebut, serta 

tidak lupa dengan fasilitas tempat yang bersih, aman dan nyaman. 

Dengan semua itu maka para jamaah mampu menjalankan kegiatan 

ibadahnya secara khusuk, tenang, dan memiliki kenyaman 

tersendiri. 

2. Kegiatan malam pitulikuran khatmil quran tidak akan terlaksana 

dengan sebaik mungkin(sukses) tanpa adanya kerja sama antara 

pengurus, FKRM (Forum Komunikasi Remaja Masjid) dan para 

masyarakat (jamaah). Dengan berjalannya kegiatan malam 

pitulikuran khatmil quran, tidak luput dari adanya faktor 

penghambat dan faktor pendukung. Adapun faktor pendukungnya 

yaitu para masyarakat atau jamaah masjid sangat berperan aktif 

atau berpartisipasi serta semangat yang luar biasa walaupun jamaah 

ada yang sudah tua (sepuh) walaupun hanya bisa ikut 

mendengarkan pada saat kegiatan berlangsung. Adapun faktor 

penghambatnya yaitu terdapat pada remaja masjid, pada saat 

pembagian undangan kegiatan malam pitulikuran selapanan 

khatmil quran yang dimana pembagian harus dilakukan pada saat 

H-1 hari atau saat siang hari sebelum malamnya acara terlaksana, 
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tetapi remaja membagikan undangannya pada saat sore hari. 

Sehingga menyebabkan masyarakat ketika ada suatu acara yang 

lebih penting dan ketika ada undangan yang sudah sampai rumah 

duluan menyebabkan jamaah tersebut tidak bisa hadir dalam acara 

malam 27an khatmil quran tersebut.       

3. Pada pelaksanaan malam pitulikuran khatmil quran di Masjid 

Baitul Muttaqien Honggosoco pengurus dalam menjalankan 

kegiatan telah berjalan dengan baik, baik dari segi manajemennya 

pada tahap pertama (1) perencanaannya yang berjalan dengan 

sesuai rencana dan tujuan, dengan berjalannya kegiatan-kegiatan 

yang lainnya berjalan sesuai yang telah direncanakan dan mampu 

mengikuti kegiatan yang inti yaitu malam pitulikuran khatmil 

quran. Maka dalam menjaga ke setabilan atau ketekunan para 

jamaah dalam mengikuti kegiatan tersebut pengurus masjid tidak 

hanya memprioritaskan golongan-golongan tertentu. Kedua (2) 

pengorganisasian yang sudah terbentuk dengan sebaik mungkin 

dan mampu memberikan tanggung jawab yang sesuai dengan 

kemampuan para anggota pengurus dalam menjalankan amanah-

amanah yang sudah diberikan oleh ketua takmir masjid. Ketiga (3) 

yaitu penggerakan dalam kegiatan keagamaan Masjid Baitul 

Muttaqien dalam menjaga ke stabilan para jamaah pada 

pelaksanaan kegiatan khususnya kegiatan malam pitulikuran 

khatmil quran telah berjalan dengan sesuai rencana, dapat 

dibuktikan dengan hadirnya para jamaah yang mengikuti kegiatan 

malam pitulikuran atau selapanan khatmil quran dan kegiatan-

kegiatan yang lainnya. Ke empat (4) pengawasan, dalam setiap 

program kegiatan yang berada di Masjid Baitul Muttaqien tentunya 

ada anggota atau pengurus yang bertanggung jawab dan bertugas 

untuk memantau langsung baik itu dari perkembangannya serta 

memberikan dorongan berupa motivasi oleh ketua takmir Masjid 

Baitul Muttaqien. 

B. Saran 

Berdasarkan pada kesimpulan di atas, peneliti mampu 

mengemukakan saran yaitu sebagai berikut: 

1. Kepada ketua takmir dan pengurus masjid diharapkan kepada 

semua pengurus agar bisa lebih tegas dalam membina semua 

FKRM (forum komunikasi remaja masjid) supaya dapat 

menjalankan kegiatan-kegiatan yang ada di masjid dengan sesuai 

yang telah direncanakan, khususnya pada kegiatan malam 

pitulikuran khatmil quran karena merupakan kegiatan paling inti di 

Masjid Baitul Muttaqien Kauman Honggosoco. 
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2. Kepada para jamaah atau masyarakat sekitar Masjid untuk para 

jamaah masjid atau warga sekitar masjid diharapkan mampu 

meluangkan waktu yang digunakan untuk mengikuti kegiatan 

keagamaan yang ada di Masjid Baitul Muttaqien Kauman 

Honggosoco, serta diharapkan untuk semua warga sekitar masjid 

agar lebih mementingkan kegiatan masjid daripada acara yang 

tidak begitu penting dan dapat memerankan kehidupan mereka 

sebagai warga yang tinggal disekitar masjid untuk dapat 

memakmurkan juga menyukseskan kegiatan-kegiatan yang ada di 

masjid.   

3. Kepada Peneliti sebagai fungsi tinjauan referensi dengan 

melakukan penelitian yang ditulis oleh peneliti dan saran dari 

penulis untuk seorang peneliti selanjutnya yaitu dapat meneliti 

suatu permasalahan-permasalahan yang ada di Masjid Baitul 

Muttaqien Kauman Honggosoco. Seperti halnya yang dilakukan 

oleh penulis dalam meneliti permasalahan kurang tegasnya 

pembinaan pengurus dalam membina FKRM (forum komunikasi 

remaja masjid) dalam menjalankan kegiatan keagamaan yang ada 

di Masjid Baitul Muttaqien khususnya kegiatan malam pitulikuran 

khatmil quran. 

C. Penutup 

Alhamdulillahirobiil alamin sebagai ungkapan rasa syukur 

kepada Allah SWT melalui segala rahman dan rahim yang 

dikaruniakanNya maka penyusunan skripsi ini bisa terselesaikan 

dengan baik. Tidak ada kesempurnaan kecuali milik Allah SWT 

dimana dalam skripsi ini masih ada beragam pembahasan, sistematika, 

penyajian, penulisan dan lainnya yang masih belum sesuai dan 

kekurangan disana dan sini. Harapannya skrips ini membawa 

kemanfaatkan bagi semua manusia khususnya bagi penulis. 

 


